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TABIR SURYA      ANTIOXIDANT

Anti oxidant mengikat radikal bebas, dan tidak diatur secara positif 

Mekanisme Tabir Surya (Anorganik vs Organik)

a) Tabir surya anorganik bekerja dengan menghamburkan dan 
memantulkan energi UV dari permukaan kulit, dan biasanya berupa 
mineral. Memberikan lapisan yang menghalangi sinar matahari 
untuk berpenetrasi melalui kulit (Dransfield, 2000).

b) Tabir surya organic bekerja dengan menyerap energi UV dan 
mengubahnya menjadi energi panas, sehingga mengurangi efek 
berbahaya dan mengurangi kedalamannya untuk menembus kulit. 
(Dransfield, 2000;Lademann dkk., 2005; Manaia dkk., 2013).



SOLAR SPECTRUM



Radiasi elektromagnetik dibagi menjadi radiasi inframerah (IR), cahaya tampak (VIS), dan radiasi UV. 

• Panas adalah bagian dari radiasi IR yang tidak terlihat oleh mata manusia. 

• VIS merupakan kisaran panjang gelombang iluminasi umum. 

• Radiasi UV dibagi menjadi tiga pita yang berbeda dalam urutan panjang gelombang dan peningkatan energi:

1) UVC (200-290 nm) : memiliki energi tertinggi dan berpotensi untuk menimbulkan kerusakan tetapi karena 
tersaring secara efektif oleh lapisan ozon, sehingga tidak menimbulkan efek biologis

2) UVB (290-320 nm) : UV B dapat menyebabkan eritema dan kulit terbakar, kemungkinan terjadi 
imunosupresi & fotokarsinogenesis. Jumlah UV A dan UV B dari sinar matahari yang sampai ke bumi 
dipengaruhi garis lintang, ketinggian, musim, waktu hari, kekeruhan dan lapisan ozon dengan radiasi 
tertinggi di garis katulistiwa. Di permukaan bumi, Ratio UV A dan UV B adalah 20 : 1, tetapi pada musim 
panas spektrum UV yang sampai ke permukaan bumi adalah 96,5% UV A dan 3,5% UV B. 

3) UVA (320-400 nm) : Panjang gelombang UV A lebih panjang dibandingkan dengan UV B, sehingga UV A 
tidak terlalu terpengaruh oleh ketinggian atau kondisi atmosfer. UV A dapat menembus kulit yang lebih 
dalam dan tidak tersaring oleh kaca jendela. Sekitar 50% paparan UVA terjadi di tempat teduh. 

UV A akan menginduksi langsung pigmen darkening atau tertunda menyebabkan delayed tanning dan tidak
memberikan eritema. Efek samping - imunosupresi, photoaging, kerusakan okular, dan kanker kulit. 
Manfaat Sinar UVA meningkatkan produksi vitamin D3 melalui iradiasi 7-dihidro kolesterol. 
Mengintensifkan penggelapan pigmen melanin yang sudah terbentuk yang mendukung tanning. Sinar ini 
bertanggung jawab atas fotosensitifitas yang menghasilkan beberapa jenis reaksi alergi dan lesi aktinik. 



EFEK KERUSAKAN ATAS RADIASI UV

• Respons akut radiasi UVB terhadap kulit manusia meliputi eritema, edema, dan penggelapan pigmen diikuti dengan

penundaan tanning kulit, penebalan epidermis dan dermis, serta sintesis vitamin D;

• Efek kronis UV B adalah photoaging, imunosupresi, dan fotokarsinogenesis. Eritema akibat paparan UV B terjadi sekitar 4

jam setelah paparan, memuncak setelah 8 hingga 24 jam, dan memudar sekitar satu hari atau lebih; pada orang yang

berkulit putih dan aging, eritema UVB mungkin persisten, kadang-kadang berlangsung selama berminggu-minggu.

Efektivitas UV dalam menginduksi eritema menurun dengan cepat untuk panjang gelombang yang lebih panjang; UV A 

memerlukan 1000 kali dosis untuk menimbulkan eritema, dibandingkan dengan UVB. UV A lebih efisien dalam

menginduksi tanning, sedangkan UVB lebih efisien dalam menginduksi eritema.

• Penggunaan kosmetik alami atau sintetis untuk penampilan wajah dan perawatan kulit sudah umum. Berbagai macam

bahan alami digunakan. Di zaman modern, kosmetik sangat populer dan dianggap sebagai komoditas penting kehidupan.

Sebagian besar populasi dunia cenderung menyukai kosmetik alami dan tampaknya menjadi harapan masa depan. 

Persaingan di antara produsen kosmetik sangat ketat sehingga perusahaan menciptakan produk yang mempunyai klaim

manfaat yang spesifik - keriput berkurang, tahan lama, pelembab, kontrol minyak.

Saat ini, cara lain untuk meningkatkan nilai produk bagi konsumen adalah dengan memberikan perlindungan terhadap

sinar matahari pada foundation dan lipstik. Ada banyak jenis produk tabir surya (minyak, stick, gel, krim, lotion).

Semuanya harus memiliki tabir surya yang memberikan perlindungan memadai dari sinar UV yang berbahaya (UVA &UVB).



PER BPOM No. 23/2019 TENTANG 
PERSYARATAN TEKNIS BAHAN KOSMETIKA 

• Pasal 1 (5) Bahan Tabir Surya adalah bahan yang digunakan untuk melindungi kulit dari radiasi sinar 
ultraviolet dengan cara menyerap, memantulkan, dan/atau menghamburkan. 

• Pasal 4 (d) bahan yang diizinkan sebagai Bahan Tabir Surya sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 

• Pasal 8 - Bahan yang dilarang digunakan dalam Kosmetika meliputi: 

e. Bahan Tabir Surya yang tidak tercantum dalam Lampiran IV; 

f. Bahan yang tidak diizinkan digunakan dalam Kosmetika sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini 

• Pasal 9 

1) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf c, huruf d, dan huruf e dikecualikan bagi 
bahan alam di Indonesia yang digunakan sebagai Bahan Pewarna, Bahan Pengawet atau Bahan 
Tabir Surya untuk Kosmetika yang dibuat di Indonesia. 

2) Dalam hal Kosmetika mengandung bahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disertai 
dengan pembuktian secara ilmiah atau empiris. 

3) Pembuktian secara ilmiah atau empiris sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus dicantumkan 
dalam Dokumen Informasi Produk. 



MENGAPA TABIR SURYA DIATUR SECARA POSITIF?

Masalah yang sering didiskusikan mengenai Tabir Surya adalah :

1. Terabsorbsi melalui kulit dan menyebabkan paparan sistemik yang konsekuensinya tidak diketahui 
secara pasti;

2. berpotensi sebagai endocrine disruptors;

3. Terdegradasi oleh radiasi UV atau “photo-unstable” sehingga tidak berfungsi sebagai Tabir Surya

Proses absorpsi melalui kulit dibagi menjadi 3 tahap :

(1) Penetrasi, dimana senyawa masuk ke lapisan tertentu misal stratum corneum (lapisan terluar dari kulit). 

(2) Permeasi yaitu penetrasi dari lapisan satu ke yang lainnya yang secara struktur dan fungsinya berbeda 
dengan lapisan pertama

(3) Resorpsi, masuknya senyawa ke sistem vascular (lymph ataupun saluran darah) sehingga memberikan 
efek sistemik

• 3-Benzylidene Camphor digunakan sebagai Tabir Surya dengan kadar maks 2,0 % dan juga berfungsi 
sebagai UV absorber. 

• EU Regulasi No. 1298/2015 melarang penggunaan 3-Benzylidene Camphor pada Kosmetika (28/7/2015)



3-Benzylidene Camphor
Uji foto stabilitas :

• Pada sebuah film tipis dengan ketebalan 2um, diletakkan emulsi non-ionik dan dipaparkan 

cahaya UV A dan UV B dengan panjang gelombang tertentu, menggunakan SSR (Simulasi 

Radiasi Matahari) yang dibantu cermin dichroic. Radiasi diperoleh dari xenon arc dan filter 

yang sesuai dengan intensitas 15 dan 0,42 mW/cm² (Nilai insolation alami di Perancis Selatan 

& Afrika Utara adalah 5 dan 0,14 mW/cm²). 

• Pengukuran photo degradation menggunakan Spektrofotometri dan HPLC. Adanya 

perbedaan intensitas surya dan SSR maka dikoreksi dengan penambahan nilai 10 μm. 

Isomerisasi photostable dicapai dengan sangat cepat, diikuti degradasi ireversibel yang 

sangat lambat

• Kesimpulan SCCS :

a) MOS dari 3-benzylidene-kampor = 36 (yaitu <100)       TIDAK AMAN digunakan sebagai 

UV-filter dalam kosmetik dengan konsentrasi hingga 2,0%

b) Hasil uji in vitro terhadap efek estrogenik dan anti-estrogenik serta aktivitas anti-

androgenic menunjukkan bahwa 3-benzylidene-camphore berpotensi sebagai endocrin 

disruptor, 

c) Hasil uji in vivo juga menunjukkan perubahan pada ekspresi gen target (ERα, ERβ, SRC-1 

dan Progesterone Receptor) pada tikus jantan dan betina, dengan dosis dibawah NOAEL. 



Kajian 3-Benzylidene Camphor ……..

Minimal Margin of Safety (MOS) untuk bahan kosmetik adalah 100



LAMPIRAN IV – DAFTAR BAHAN TABIR SURYA YANG 
DIIZINKAN DALAM KOSMETIKA

1. Bahan Tabir Surya adalah bahan yang digunakan dalam Kosmetika 
tabir surya untuk melindungi kulit dari efek yang merugikan 
disebabkan oleh radiasi sinar ultra violet. 

2. Bahan Tabir Surya dapat ditambahkan ke dalam Kosmetika lainnya 
dengan batasan dan persyaratan sesuai dengan persyaratan dalam 
Lampiran Peraturan Badan ini. 

3. Bahan Tabir Surya lainnya yang digunakan untuk melindungi produk 
terhadap sinar UV tidak termasuk dalam Lampiran Peraturan Badan 
ini. 

4. Peringatan yang harus dicantumkan pada penandaan Kosmetika tabir 
surya adalah: "Jangan terlalu lama terpapar sinar matahari, meskipun 
menggunakan kosmetika tabir surya" atau kalimat yang bermakna 
sama. 





(1) CAS Number untuk bahan tersebut tidak terbatas 
pada CAS Number pada kolom ini dan hanya 
dicantumkan sebagai referensi. 

(2) Tidak diperlukan jika kadar Oxybenzone ≤ 0,5% dan 
bila digunakan hanya untuk tujuan perlindungan 
terhadap produk. 

(3) Dalam hal digunakan kombinasi antara titanium 
dioxide dan titanium dioxide (nano), jumlah kadar 
yang digunakan tidak boleh melebihi batas pada 
kolom c. 

(4) Penggunaan titanium dioxide sebagai Bahan 
Pewarna, lihat Lampiran II Peraturan Badan ini, CI 
77891. 

(5) Dalam hal digunakan kombinasi antara zinc oxide dan 
zinc oxide (nano), jumlah kadar yang digunakan tidak 
boleh melebihi batas pada kolom c. 



Contoh 2 : Tris-biphenyl triazine 1,3,5-Triazine, 2,4,6-tris[1,1’-biphenyl]-4-yl- 
Opini SCCS (Scientific Committee on Consumer Safety) 

1. Latar belakang  

• ΕΤΗ 50 adalah senyawa baru yang dinotifikasi sebagai Tabir Surya (UV-filter) 
dalam produk sunscreen. 

• Aplikasi pertama pada November 2005, kemudian menyerahkan perubahan 
pada November 2006.

• Selama pengkajian, ada kemungkinan bahwa konsumen akan terpapar pada 
penggunaannya sebagai partikel berukuran nano sehingga dilakukan uji 
lebih lanjut atas EТН50 sebelum uji awal selesai

• Aplikasi ketiga menyerahkan data-data termasuk uji ETH 50 dengan ukuran 
nano. 

2. Ruang Lingkup 

1) Apakah SCCS merekomendasikan ETH 50 sebagai Tabir Surya (UV-filter) 
dengan kadar maksimum 10% - aman untuk dipakai sebagai Kosmetik ?

2) Apakah SCCS mempunyai kekawatiran atas keamanan Tabir Surya ETH50 
yang baru dalam sediaan jadi Kosmetik ? 

 









Dalam gambar dibawah menunjukkan bahwa berkurangnya ukuran partikel ETH 50 berkaitan 
dengan kenaikan absorpsi UV oleh partikel yang lebih kecil. C-801 adalah produk yang 
dipasarkan. 



KESIMPULAN :

1. Apakah pendapat SCCS atas penggunaan 1,3,5-Triazine, 2,4,6-tris [1,1'-biphenyl] -4-yl- dalam 

konsentrasi hingga 10% b/b dalam produk tabir surya, aman untuk konsumen?

Pendapat SCCS: 

• Paparan formulasi yang mengandung UV-filter ETH50 dengan ukuran partikel rata-rata 81 nm ke 

kulit, seperti yang dijelaskan dalam dokumen, menghasilkan penyerapan ETH50 yang rendah. 

• Paparan oral juga menunjukkan penyerapan ETH50 rendah. Tidak ada efek sistemik yang diamati 

setelah pemberian oral atau kulit hingga 500 mg / kg bb / hari. 

• Karena bioavailabilitas ETH50 yang rendah, penilaian risiko menggunakan NOAEL dari studi oral 

yang diekstra- polasikan dari rute oral ke topical, dianggap tidak tepat. 

• Berdasarkan perbandingan dosis internal pada manusia dan tikus (menghasilkan MoE 357) dan 

perbandingan NOAEL dalam studi dermal 13 minggu pada tikus dan dosis paparan sistemik 

manusia disimpulkan bahwa penggunaan 10% ETH50 dapat dianggap aman untuk aplikasi dermal.

• Penilaian risiko bahan nano sedang berkembang, tetapi pengujian/penilaian bahan saat ini 

didasarkan pada metodologi yang awalnya dikembangkan untuk pengujian toksisitas zat dalam 

bentuk Non-nano.



Samb. KESIMPULAN ……………………

Disimpulkan bahwa penggunaan 10% ETH50 non-nano dapat dianggap aman untuk aplikasi 

dermal. Penilaian ini, tidak dimaksudkan untuk memberikan cetak biru untuk penilaian di 

masa depan, tergantung pada perkembangan dalam metodologi serta pendekatan penilaian 

risikol dan kemungkinan pengembangan persyaratan pengujian khusus nano, dapat diminta 

data tambahan / berbeda berdasarkan kasus per kasus.

2. Apakah SCCS memberikan pembatasan lain atas penggunaan 1,3,5-Triazine, 2,4,6tris [1,1-

biphenyl] -4-yl- yang aman?

• Pada saat ini terdapat banyak ketidakpastian untuk menyimpulkan tentang penggunaan yang 

aman dari 10% ETH50 untuk aplikasi spray, karena kekhawatiran atas kemungkinan paparan 

inhalasi. 

• Oleh karena itu, SCCS menyimpulkan bahwa produk spray yang mengandung ETH-50 tidak 

dapat direkomendasikan sampai informasi tambahan tentang keselamatan setelah 

penghirupan berulang diberikan.



APPLY TO SCCS 
SEJAK 2005

8 Agustus 2014 

EU Regulasi No. 866/2014  
Tris-biphenyl triazine 

(termasuk nano partikel) 
masuk dalam Positif List Tabir 

Surya.



• Dalam Lampiran IV BPOM, no. 18 (No. 17 dalam 
PerKa BPOM 23/2019) 

• Oxybenzone adalah turunan benzophenone 
yang digunakan sebagai senyawa Tabir Surya 
(UV Fliter)

• Oxybenzone menyerap sinar UVB and UVA, 
menyebabkan  excitation photochemical dan 
mengabsorpsi energi. 

• Pada saat kembali, energi yang terabsorbsi 
menghasilkan emissi dari radiasi panjang 
gelombang yang lebih panjang dan mengurangi 
penetrasi UV di kulit sehingga akan mengurangi 
resiko kerusakan DNA.

OXYBENZONE

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/compound/benzophenone


OCTOCRYELENE

C24H27NO2

BM : 361.5 g/mol





KLASIFIKASI KULIT BERDASARKAN PHOTOTYPE

• Skala Fitzpatrick (juga Uji Penentuan Tipe Kulit Fitzpatrick atau Skala phototyping Fitzpatrick) 
adalah skema klasifikasi untuk warna kulit manusia secara numeric yang dikembangkan oleh 
Thomas B. Fitzpatrick pada tahun 1975. Cara ini digunakan untuk memperkirakan respon dari 
berbagai jenis kulit terhadap cahaya ultraviolet (UV) dan merupakan alat yang diakui untuk 
penelitian pigmentasi kulit manusia. Dibe

• Berbeda dengan skala von Luschan terdiri dari 36, skala Fitzpatrick hanya membedakan 6 tipe :

• Type I (scores 0–6) always burns, never tans (pale white; blond or red hair; blue eyes; freckles).

• Type II (scores 7–13) usually burns, tans minimally (white; fair; blond or red hair; blue, green, or hazel 
eyes)

• Type III (scores 14–20) sometimes mild burn, tans uniformly (cream white; fair with any hair or eye 
color)

• Type IV (scores 21–27) burns, always tans well (moderate brown)

• Type V (scores 28–34) very rarely burns, tans very easily (dark brown)

• Type VI (scores 35–36) Never burns, never tans (deeply pigmented dark brown to darkest brown)





MEKANISME KERJA

Telah lama diketahui bahwa UV B menyebabkan sengatan matahari akut dan tanning, sehingga tabir 
surya terutama ditujukan untuk mengatasi radiasi UVB (radiasi UVA terhadap sengatan matahari 
dianggap hanya berkontribusi 15-24%). 

Mekanisme kerja UV filter secara tradisional dibagi menjadi :

1. chemical absorber (penyerap kimia) dan 

2. Physical blocker (menghalangi secara fisik). 

• Tabir surya kimia, umumnya senyawa aromatik terkonjugasi dengan gugus karbonil. Bahan kimia ini 
menyerap sinar UV intensitas tinggi dengan eksitasi ke keadaan energi yang lebih tinggi. Energi yang 
hilang menghasilkan konversi energi yang tersisa ke dalam panjang gelombang yang lebih rendah-
energi. Evolusi kimia tabir surya modern yang merupakan studi prototipe dalam penggunaan 
hubungan struktur-aktivitas untuk merancang bahan aktif baru dan telah ditinjau baik di tempat 
lain.

• Bloker/penghalang fisik memantulkan atau menyebarkan UVR. Bentuk terbaru dari blocker fisik, 
microsized dapat berfungsi juga sebagai penyerapan sebagian. Kadang-kadang disebut sebagai tabir 
surya "non-kimia" mungkin lebih tepat sebagai bahan tabir surya anorganik



Kerusakan UV B
• Radiasi UV B menyebabkan 

inflamasi (sunburn) dan 
menghasilkan kulit berwarna 
merah (erythema)

• akan berdampak kepada DNA 
didalam sel yang kemungkinan 
dapat menimbulkan cancer

• Gen P53 pengkode protein yang 
akan memperbaiki DNA tsb atau 
membunuh sel apabila perbaikan 
tidak dapat dilakukan “sunburn 
cells”

Kerusakan UV A
• Radiasi UV A penyebab utama 

premature aging

• beraksi melalui tekanan oksidatif, 
membentuk radikal bebas 
(reactive oxygen species) yang 
akan merusak DNA

• Reactive oxygen species 
menghasilkan kerusakan yang akan 
menyebbakan cancer

• Produksi pigmen merupakan 
mekanisme pertahanan

Cara mengatasinya dengan memakai :

1. Chemical Filter

2. Mineral Filter



Chemical (Organic) Filter

o Spektrum terbatas, dan diregulasi 
ketat

o Filter yang umum :

• cinnamates (UVB)

• PABA (UVB)

• Oxybenzone (UVA)

• Avobenzone (UVA)

Mineral Filters

o Spektrum luas, kapasitas 
penyaring tergantung ukuran 
partikel, dan dipengaruhi oleh 
tekstur produk

o Filter yang umum :

• TiO2

• ZnO

Cara mengukur :

o Pengukuran SPF in vivo : MED (min erythemal dose) produk dengan

protection dibagi MED tanpa protection (hanya untuk proteksi UVB)

o Pengukuran in vitro :

- Metode Diffey

- Metode absorpsi Spektrophotometrik 
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Skema : Mekanisme Sunscreen organik dalam melindungi kulit 

dari paparan sinar matahari

INCI Filter for

Phenylbenzimidazole sulfonic acid UV B

Ethylhexyl p-Methoxycinnamate UV B

Ethylhexyl dimethyl PABA UV B

Octocrylene UV B

Butyl methoxydibenzoylmethane UV A

Benzophenone-3 UV A/B

Homosalate UV B

Ethylhexyl salicylate UV B



(1) Organic 

suncreen (2) An-organic, TiO2



PENGUKURAN PROTECTION FACTOR

UV- B berdasarkan Colipa :

o Menentukan Minimal Erythema Dose (MED)

o Irradiation : stimulator matahari (290 – 400 nm)
o Energy : MED (masing-masing)
o Analisis : visual oleh dermatologis

MED (protected skin)

MED (unprotected skin)
SPF =

UV A - PF (Persistent Pigment Darkening atau PPD)

o Irradiasi : UV – A (320-400 nm)

o Energi : MPD (∞ 8 – 25 J/cm2)

o Analisis : chromametric

MPPD (protected skin)

MPPD (unprotected skin)
PPD =

PENETRASI UV KEDALAM KULIT
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Efektifitas SPF

Semakin tinggi SPF, semakin tidak efektif dalam menghalangi radiasi

Sinar matahari
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